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BAB V 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya saringan air berbasis serat kapuk yang dimodifikasi dapat dilihat 

dengan adanya pengujian perparameter yaitu parameter kekeruhan, suhu, TDS :  

1. Hasil penelitian pada parameter kekeruhan air pada Sungai Bone sebelum 

penyaringan pada desa Tanggilingo berkisar antara 71,97 NTU-94,2 NTU 

dan pada Desa Talumolo berkisar antara 78 NTU-112,3 NTU. Setelah 

penyaringan pada Desa Tanggilingo berkisar antara 16,8 NTU–20,5 NTU 

dan pada Desa Talumolo setelah penyaringan berkisar antara 12,9  NTU–

13,4 NTU. Pada parameter suhu sebelum penyaringan yaitu pada Desa 

Tanggilingo berkisar antara 280C–30,150C dan pada Desa Talumolo 

berkisar antara 26,50C-28,210C. Setelah penyaringan pada Desa 

Tanggilingo berkisar antara 22,810C-23,280C dan pada Desa Talumolo 

berkisar antara 22,720C-22,800C. Demikian juga pada parameter TDS 

sebelum penyaringan pada Desa Tanggilingo dan Desa Talumolo memiliki 

nilai yang sama yaitu  berkisar antara 104 mg/L-105 mg/L dan setelah 

penyaringan pada  Desa Tanggilingo dan Talumolo yaitu pada Desa 

Tanggilingo berkisar 63 mg/L-92 mg/L dan pada Desa Talumolo berkisar 

antara 53 mg/L -73 mg/L. Maka dari hasil perparameter diatas dapat 

disimpulkan bahwa air Sugai Bone dengan diuji menggunakan parameter 

kekeruhan, suhu, dan TDS sebelum proses penyaringan dan sesudah 

melewati proses penyaringan menggunakan filter berbasis kapuk dan 

karbon aktif mengalami penurunan. 

2.  Hasil penelitian pada parameter kekeruhan air di Instalasi PDAM pada 

titik 1 bak reservear dan titik II air kran keluaran pertama dari bak 

penampung  sebelum penyaringan untuk titik I yaitu  24, 2 NTU dan titik 

II yaitu 1,3 NTU. Sesudah penyaringan untuk titik I 4,2 NTU dan titik II 

yaitu 1,1 NTU. Pada parameter suhu air  di Instalasi PDAM pada titik 1 
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bak reservear dan titik II air kran keluaran pertama dari bak penampung  

sebelum penyaringan untuk titik I yaitu  24,36 0C dan titik II yaitu 

19,020C.  Sesudah penyaringan untuk titik I yaitu 20,010C dan titik II yaitu 

18,260C. Parameter TDS air PDAM pada titik 1 bak reservear dan titik II 

air kran keluaran pertama dari bak penampung  sebelum penyaringan 

untuk titik I yaitu 105 mg/L dan titik II yaitu 73 mg/L. Sesudah  

penyaringan untuk titik I yaitu 98 mg/L dan 42 mg/L. Maka dari hasil 

perparameter diatas dapat disimpulkan bahwa air di Instalasi PDAM 

dengan diuji menggunakan parameter kekeruhan, suhu, dan TDS sebelum 

proses penyaringan dan sesudah melewati proses penyaringan 

menggunakan filter berbasis kapuk dan karbon aktif mengalami 

penurunan. 

 

2.2 Saran 

1. Perlunyan langkah-lagkah dalam dalam penangulangan pencemaran air 

melalui kerjasama Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota, Pemerintah 

Bone Bolanggo dan PDAM Kota Gorontalo, tetapi untuk seluruh 

masyarakat Kota Gorontalo terutama masyarakat yang tinggal dekat 

dengan Sungai Bone Bolango. 

2. Peneliti lain dapat mencoba membandingkan media filter arang aktif dan     

kapuk  dengan media filter yang lain. 

3. Selain itu peneliti dapat mengukur parameter fisika selain kekeruhan , 

parameter kimia, dan parameter biologi menggunakan arang aktif dan 

kapuk  
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